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Hewahn dalam Al-Qur’an

Lalat

Oleh: Khusnul Rofiana




Teman-teman, Allah menyebutkan lalat dalam Al Qur'an juga lho... Allah Ta'ala
berfirman dalam Surat Al- Hajj' 73
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“Wahai manusia! Telah dibuat suatu perumpamaan. Maka dengarkanlah!
Sesungguhnya segala yang kamu seru selain Allah tidak dapat menciptakan seekor
lalat pun, walaupun mereka bersatu untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu
merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat merebutnya kembali dari

lalat itu. Sama lemahnya yang menyembah dan yang disembah.”




Allah membuat perumpamaan bagi para
hamba untuk menjelaskan buruknya
penyembahan berhala-berhala dan

askan kurangnya akal orang yang

- ,enyembahnya.



Sesungguhnya apa yang disembah selain Allah berupa patung-patung

atau lainnya tidak dapat menciptakan seekor lalat meskipun kecil
lantaran kelemahan mereka, bahkan bila mereka semua berkumpul

untuk menciptakan itu, mereka tidak akan dapat melakukannya.



Dan jika lalat itu merampas

sesuatu

dari mereka, tiadalah mereka dapat

merebutnya kembali dari lalat itu

karena mereka lemah dan

tidak

mampu berbuat apa-apa. Amat

lemahlah yang menyembah dan amat

lemah pulalah berhala yang c

isembah

itu. Yaitu para penyembah ’

berhala

dan berhala itu sendiri.



Tahukah kamu? Lalat mempunyai sayap super cepat. Ia bisa
mengepakkan sayapnya 200-400 kali per detik untuk

keseimbangan saat terbang.




Lalat memiliki mata majemuk dengan ribuan

lensa (ommatidia) melihat hampir 360 derajat,

tapi kurang tajam dan sulit membedakan warna.



Lalat termasuk hewan yang bisa menjadi penyebar penyakit.
Membawa ratusan bakteri di kaki, badan, dan kepala, yang dapat
mengontaminasi makanan yang dihinggapinya. Lalat kadang juga

bertelur di makanan yang dihinggapi. Jadi jangan lupa tutup wadah

yang berisi makanan ya.... Agar tidak dihinggapi lalat.




Bagaimana jika lalat jatuh ke dalam minumam?
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa

sallam bersabda, “Apabila ada lalat jatuh ke dalam minuman salah seorang di
antara kalian, maka benamkanlah lalat itu kemudian keluarkanlah, sebab salah

satu sayapnya ada penyakit dan pada sayap lainnya ada obat penawar.”
[HR. Bukhari, no. 3320]




Lalat itu suci termasuk bangkainya. Tidak
membuat najis minuman atau makanan
karena bangkai lalat tidak memiliki darah
yang mengalir. Kecuali jika bangkai lalat
tersebut banyak dan mengubah sifat air

maka air tersebut menjadi najis.



Terdapat penyakit pada salah satu sayap lalat dan obat penawarnya pada sayap
lain. Penyakit dan obat ini dimaknai dengan makna sebenarnya (bukan kiasan)
seperti lebah yang mengeluarkan minuman yang bermanfaat dari perutnya dan

terdapat racun pada jarum yang ada pada mulut lebah



Membunuh lalat diperbolehkan untuk menghindari bahaya,
kemudian lalat itu dibuang dan tidak dimakan. Maha Besar
Allah yang telah menciptakan makhluk-Nya.




